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A b s t r a c t  
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Pemahaman Santri 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode 

demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab 

Fath Al-Qarib di Pondok Pesantren Daruttaibin Tulungagung. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dengan ustadz/ustadzah 

pengajar fiqih, observasi langsung proses pembelajaran, dan 

dokumentasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi metode demonstrasi dilakukan melalui tiga tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

ustadz mempersiapkan materi dengan memadukan penjelasan teoritis 

dan praktik. Tahap pelaksanaan melibatkan demonstrasi detail praktik 

ibadah oleh ustadz yang kemudian diikuti oleh santri. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi langsung saat praktik dan ujian tertulis. 

Metode ini terbukti meningkatkan pemahaman santri hingga 75% 

dibandingkan metode konvensional. Meskipun menghadapi tantangan 

dalam hal keterbatasan waktu dan jumlah santri yang besar, pesantren 

mengatasinya dengan menerapkan sistem pembelajaran berbasis 

kelompok kecil. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metode pembelajaran kitab kuning di pesantren, 

khususnya dalam mengintegrasikan aspek teoretis dan praktis dalam 

pembelajaran fikih. 
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Pendahuluan 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang berperan 

penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan karakter umat Islam di Indonesia. 

Sebagai pusat pendidikan, pesantren tidak hanya mengajarkan Al-Qur’an dan Hadis, 

tetapi juga berbagai disiplin ilmu keislaman yang terdapat dalam kitab kuning.1 Kitab 

kuning mencakup berbagai aspek ilmu Islam seperti fikih, tafsir, hadis, akidah, dan 

tasawuf. Pengajaran kitab kuning di pesantren bertujuan untuk mencetak santri yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang agama dan mampu menerapkan ilmunya dalam 

kehidupan sehari-hari.2 

Salah satu kitab kuning yang penting dalam pengajaran fikih di pesantren adalah 

kitab Fath Al-Qarib. Kitab ini mengulas aspek-aspek dasar hukum Islam dalam ibadah 

dan muamalah, yang menjadi pedoman hidup dan tata cara ibadah bagi santri.3 Fokus 

kajian fikih pada kitab Fath Al-Qarib mencakup dua aspek: pertama, pelajaran dasar 

hukum Islam dalam ibadah dan muamalah sebagai pedoman hidup dan tata cara ibadah; 

kedua, ilmu fikih yang terus berkembang seiring perkembangan peradaban manusia 

untuk mengatasi berbagai permasalahan.4 

Melihat kompleksitas dan kedalaman materi fikih yang terdapat dalam kitab Fath 

Al-Qarib, maka dalam mengajarkannya diperlukan suatu metode yang efektif agar dapat 

diserap dengan baik oleh peserta didik. Salah satu metode yang terbukti efektif dalam 

mengajarkan kitab tersebut adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan 

metode yang mengajarkan suatu pelajaran dengan cara memperagakan suatu kegiatan, 

situasi, atau benda yang sedang dipelajari kepada peserta didik, sering kali disertai 

dengan penjelasan secara lisan.5 

Melalui metode demonstrasi, santri memungkinkan untuk melihat secara langsung 

penerapan hukum-hukum fiqih yang terdapat dalam kitab Fath Al-Qarib, sehingga 

mereka dapat memahami konsep tersebut dengan lebih baik.6 Pendekatan ini membuat 

proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi santri untuk belajar. Dengan penyajian materi melalui 

demonstrasi yang efektif, diharapkan pemahaman santri terhadap materi yang diajarkan 

 
1 Fakhrurrazi, F., & Sebgag, S. (2020), discusses methods of learning kitab kuning in pesantren and its 

significance in shaping religious education (Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam) 
2 Fajri, N., & Ilmi, D. (2024). Evolusi Lembaga Pendidikan Islam Dalam Sejarah Indonesia. Adiba: 

Journal of Education, 4(1), 121-131 
3 Mansyur & Purnomo (2020), menjelaskan urgensi pembelajaran fikih melalui kitab Fathul Qorib 

dalam meningkatkan religiusitas siswa madrasah 
4 Abdurrohman, H. (2024). Keefektifan Metode Sorogan Pada Santri Tingkat Wustha Guna 

Meningkatkan Pemahaman Membaca Kitab Syarah Sullam At-Taufiq Di Pondok Pesantren Al-Itqon, Bugen, 

Semarang (Undergraduate thesis, Universitas Islam Sultan Agung Semarang). 
5 Dewanti, R., & Fajriwati, A. (2020). Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Pembelajaran Fiqih. 

PILAR, 11(1). 
6 Fatoni, Ahmad & Rusydi, R. (2020). Efektifitas Penggunaan Metode Demonstrasi pada Pembelajaran 

Fiqih. Equivalent: Jurnal Ilmiah Sosial Teknik, 2(2), 71 
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akan meningkat secara signifikan, sehingga mereka dapat lebih mudah menyerap dan 

menerapkan ilmu yang dipelajari.7 

Pesantren Daruttaibin di Tulungagung adalah salah satu pondok pesantren yang 

menerapkan metode demonstrasi dalam pengajaran kitab Fath Al-Qarib. Di pesantren 

tersebut, para ustadz atau ustadzah dalam menyampaikan pembelajaran tidak hanya 

dengan teori atau metode ceramah saja melainkan disempurnakan dengan praktek atau 

metode demonstrasi. Sehingga santri tidak akan mengalami kesalahpemahaman dalam 

menangkap materi yang telah disampaikan oleh gurunya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode demonstrasi 

dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab Fath Al-Qarib di Pondok 

Pesantren Daruttaibin Tulungagung. Fokus penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi metode demonstrasi dalam pengajaran kitab tersebut. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pengajaran 

di pesantren, sehingga proses pembelajaran kitab kuning menjadi lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

pemahaman santri dalam proses pembelajaran kitab Fath Al-Qarib melalui metode 

demonstrasi di lembaga pendidikan pesantren lainnya.8 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam implementasi metode demonstrasi dalam pengajaran Fath 

Al-Qarib di Pondok Pesantren Daruttaibin. Sumber data utama berasal dari wawancara 

dengan para ustadz/ustadzah yang mengajar fiqih, serta observasi langsung proses belajar 

mengajar di kelas. Data tambahan juga diperoleh melalui dokumentasi yang relevan 

dengan materi pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan salah satu teknik yang banyak digunakan dalam 

dunia pendidikan untuk membantu siswa memahami suatu konsep atau keterampilan 

melalui pengamatan langsung. Demonstrasi melibatkan guru yang menunjukkan cara 

melakukan sesuatu, sementara siswa mengamati sebelum akhirnya mempraktikkan 

sendiri. Dalam konteks pembelajaran modern, metode ini sangat relevan, terutama dalam 

mendukung pembelajaran yang bersifat praktis dan memerlukan keterampilan khusus. 

Penggunaan metode demonstrasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengamati 

 
7 Suryadi, A. (2022). Menjadi Guru Profesional dan Beretika. CV Jejak (Jejak Publisher). 
8 Mustofa, I. (2022). Fikih mu'amalah berbasis kitab kuning dan implementasinya di koperasi pondok 

pesantren sidogiri (Doctoral dissertation, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). 
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dan meniru langkah-langkah tertentu, yang membuat mereka lebih mudah memahami 

konsep yang diajarkan secara langsung dan konkret.9 

Penggunaan metode demonstrasi menjadi sangat penting dalam pembelajaran yang 

bersifat praktik. Misalnya, pada pelajaran ilmu pengetahuan alam, demonstrasi 

digunakan untuk memperlihatkan proses ilmiah, seperti eksperimen sederhana tentang 

perubahan wujud zat atau proses terjadinya reaksi kimia. Melalui demonstrasi, siswa 

tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga melihat secara langsung bagaimana proses 

tersebut terjadi. Selain itu, metode ini juga sering digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan seperti olahraga, seni, ataupun teknologi. Dalam pelajaran olahraga, 

misalnya, guru dapat menunjukkan gerakan yang benar dalam permainan bola basket 

atau senam sebelum siswa mencobanya sendiri. Dengan demikian, metode demonstrasi 

memberikan pengaruh positif pada proses pembelajaran yang bersifat praktik. 

Salah satu keuntungan utama metode demonstrasi adalah memberikan pengalaman 

belajar yang lebih nyata bagi siswa. Dengan melihat langsung suatu proses atau 

keterampilan yang sedang diajarkan, siswa dapat memahami konsep dengan lebih baik 

daripada hanya mendengarkan penjelasan teori. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani, metode demonstrasi membantu siswa untuk memahami konsep yang sulit 

dengan lebih mudah, karena mereka dapat mengaitkan teori yang diajarkan dengan 

aplikasi nyata.10 Dalam pembelajaran sains, misalnya, siswa dapat lebih memahami 

bagaimana prinsip-prinsip fisika atau kimia diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan melihat eksperimen yang dilakukan oleh guru. Hal ini juga membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Keuntungan lainnya adalah metode ini meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Demonstrasi sering kali diikuti dengan kegiatan praktik di mana siswa 

harus mengulang langkah-langkah yang telah ditunjukkan oleh guru. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya pasif menerima informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui 

metode demonstrasi memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dan menunjukkan 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya mendengarkan 

ceramah.11 

Dalam konteks pesantren, metode demonstrasi sering digunakan untuk mengajarkan 

praktik ibadah seperti tata cara wudhu, shalat, atau membaca Al-Qur'an dengan tajwid 

yang benar. Penggunaan metode demonstrasi di pesantren didasarkan pada kebutuhan 

 
9 Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik dalam Implementasi 

Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. Jakarta: Kencana, 2020. 
10 Handayani, Rina. “Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Sains, vol. 14, no. 2, 2021, pp. 210-223. 
11 Rahman, Abdullah. “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama.” Jurnal Pendidikan, vol. 11, no. 1, 2020, pp. 35-45. 
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untuk memperlihatkan secara jelas dan rinci bagaimana suatu praktik dilakukan agar para 

santri dapat mengikutinya dengan baik dan benar. 

Di pesantren, pemahaman yang mendalam terhadap praktik ibadah dan ilmu agama 

sangatlah penting, mengingat tujuan utama pendidikan di pesantren adalah untuk 

mencetak individu yang mampu mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam hal ini, metode demonstrasi menjadi alat yang sangat efektif karena mampu 

memadukan teori dan praktik dalam satu proses pembelajaran. 

Selain itu, metode demonstrasi juga memungkinkan santri untuk lebih mudah 

mengingat materi yang diajarkan. Melalui pengamatan langsung terhadap praktik yang 

diperagakan oleh guru, santri dapat mengasosiasikan teori dengan praktik nyata, yang 

dapat memperkuat daya ingat mereka. Penelitian Hidayatullah menunjukkan bahwa 

peserta didik yang terlibat dalam metode demonstrasi memiliki kemampuan mengingat 

dan memahami materi lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah yang hanya 

mengandalkan penjelasan verbal.12 Hal ini penting di pesantren, di mana materi-materi 

yang diajarkan seperti fiqh, tajwid, dan bahasa Arab memerlukan pemahaman yang kuat 

terhadap aturan-aturan tertentu. 

Implementasi metode demonstrasi di pesantren juga melibatkan tahapan-tahapan 

tertentu. Biasanya, seorang ustadz atau guru akan memulai dengan penjelasan singkat 

mengenai teori atau prinsip yang akan didemonstrasikan. Setelah itu, guru akan 

memperlihatkan atau mempraktikkan proses atau keterampilan tertentu di depan santri. 

Sebagai contoh, ketika mengajarkan cara berwudhu, ustadz akan menjelaskan terlebih 

dahulu tata cara wudhu yang benar, mulai dari niat hingga urutan membasuh bagian-

bagian tubuh. Kemudian, ustadz akan memperagakan proses tersebut secara langsung di 

hadapan santri, yang kemudian diikuti oleh para santri dengan pengawasan langsung 

dari ustadz. 

Dalam konteks perkembangan pendidikan di pesantren yang semakin modern, 

metode demonstrasi tetap relevan dan efektif, terutama jika diintegrasikan dengan 

teknologi pendidikan yang ada saat ini. Sebagai contoh, penggunaan video pembelajaran 

atau media visual lainnya dapat mendukung metode demonstrasi, terutama dalam 

memperlihatkan detail-detail yang mungkin sulit dijelaskan secara langsung. Dengan 

demikian, pesantren dapat memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada untuk 

mengoptimalkan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran.13 

Walaupun memiliki berbagai keunggulan, metode demonstrasi juga memiliki 

beberapa kelemahan. Salah satu kelemahan utamanya adalah memerlukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya. Karena demonstrasi 

biasanya melibatkan proses yang harus dilakukan secara perlahan dan rinci, waktu yang 

 
12 Hidayatullah, Abdul. “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Pemahaman Santri 

dalam Mata Pelajaran Fiqh.” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 12, no. 1, 2021, pp. 45-60. 
13 Pesantren Berbasis Digital: Transformasi Pendidikan Santri di Era Modern - Mubadalah (2024) 
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dibutuhkan untuk mengajarkan satu materi bisa menjadi lebih panjang. Apalagi jika 

jumlah santri dalam kelas cukup banyak, ustadz harus memastikan setiap santri 

mendapatkan kesempatan untuk mengamati dan mencoba secara langsung, yang 

tentunya memerlukan alokasi waktu tambahan. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Rohman, yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu sering kali 

menjadi kendala utama dalam penerapan metode demonstrasi di kelas dengan jumlah 

siswa yang besar.14 

Selain itu, keberhasilan metode demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan 

guru dalam melakukan demonstrasi. Guru harus mampu memperagakan tindakan atau 

keterampilan yang diajarkan dengan jelas dan efektif agar santri dapat memahami dan 

mengikutinya. Jika guru kurang terampil dalam memperagakan, atau jika penjelasan yang 

diberikan tidak memadai, maka santri akan kesulitan memahami materi yang diajarkan. 

Hal ini dapat mengurangi efektivitas metode demonstrasi dan bahkan membuat santri 

merasa bingung. 

 

Kitab Fath al-Qarib 

Kitab Fath al-Qarib al-Mujib, yang sering dikenal sebagai Fath al-Qarib, merupakan 

salah satu karya penting dalam tradisi keilmuan Islam yang banyak dipelajari di 

pesantren-pesantren di Nusantara, khususnya dalam bidang fikih. Kitab ini merupakan 

syarah (penjelasan) dari kitab al-Taqrib atau Matn al-Ghayah wa al-Taqrib karya Abu Syuja’ 

al-Ashfahani (w. 593 H), yang berfokus pada pengajaran dasar-dasar hukum Islam (fikih) 

dalam mazhab Syafi’i. Fath al-Qarib disusun oleh Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazi 

(w. 918 H), seorang ulama dari Mesir yang ahli dalam bidang fikih, terutama fikih mazhab 

Syafi’i. Kitab ini menjadi sangat populer karena keterangannya yang jelas dan sistematis, 

serta mudah dipahami oleh para pelajar pemula.15 

Dalam tradisi pesantren, Fath al-Qarib digunakan sebagai salah satu kitab rujukan 

utama dalam studi fikih dasar. Kitab ini menguraikan hukum-hukum fikih yang berkaitan 

dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari umat Islam, seperti ibadah (shalat, puasa, 

zakat, haji), muamalah (hubungan sosial, ekonomi, dan hukum keluarga), serta adab dan 

etika dalam Islam. Sebagai syarah dari al-Taqrib, Fath al-Qarib berfungsi menjelaskan 

secara lebih rinci dan memperjelas poin-poin penting yang terdapat dalam matan aslinya. 

Penjelasan dalam Fath al-Qarib disajikan dengan bahasa yang relatif sederhana namun 

tetap mendalam, sehingga cocok bagi santri yang baru memulai belajar fikih. 

Kitab ini disusun dengan sistematika yang jelas dan terstruktur, dimulai dari bab 

thaharah (bersuci), yang merupakan fondasi bagi pelaksanaan ibadah-ibadah lainnya. 

 
14 Rohman, Fadhil. “Kelemahan dan Kekuatan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Praktik 

Ibadah di Pesantren.” Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 8, no. 3, 2021, pp. 80-94. 
15 Zainuddin, Nur Kholis. Memahami Kitab Kuning: Kajian Metodologis dan Teoritis. Jakarta: Kencana, 

2021 
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Setelah itu, kitab ini membahas berbagai ibadah wajib, seperti shalat, zakat, puasa, dan 

haji, serta melanjutkan dengan pembahasan mengenai muamalah dan akhlak. Struktur 

kitab yang runtut memudahkan pembaca untuk memahami setiap aspek fikih dalam 

urutan yang logis, dari aspek yang paling fundamental hingga yang lebih kompleks. 

Dengan pendekatan yang sistematis ini, kitab Fath al-Qarib menjadi panduan penting 

dalam membentuk pemahaman yang kokoh tentang hukum-hukum syariat.16 

Salah satu kelebihan dari Fath al-Qarib adalah kemampuannya menyajikan 

pandangan-pandangan fikih Syafi’i dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh kalangan 

awam dan pemula. Hal ini menjadi alasan utama mengapa kitab ini banyak dipakai di 

pesantren-pesantren tradisional di Indonesia yang mayoritas mengikuti mazhab Syafi’i. 

Menurut Alwi, kitab ini memegang peran penting dalam memperkenalkan dasar-dasar 

hukum Islam kepada para santri pemula karena bahasanya yang lugas dan 

pembahasannya yang tidak terlalu rumit.17 Selain itu, Fath al-Qarib juga sering digunakan 

dalam forum-forum pengajian dan kajian keislaman sebagai referensi untuk menjelaskan 

hukum-hukum ibadah dan muamalah sehari-hari. 

Selain kelebihannya yang mudah dipahami, kitab Fath al-Qarib juga menyajikan 

rujukan-rujukan dari berbagai sumber fikih klasik. Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazi 

merujuk pada karya-karya besar ulama terdahulu dalam mazhab Syafi’i, seperti al-

Muhazzab karya al-Syirazi dan al-Majmu' karya Imam Nawawi, yang menjadikan kitab ini 

kaya akan referensi klasik yang otoritatif. Rujukan ini memberikan kedalaman pada 

penjelasan yang disampaikan, meskipun tetap dengan cara yang sederhana dan tidak 

terlalu membingungkan bagi pemula. 

Dalam konteks pendidikan di pesantren, kitab Fath al-Qarib memegang peran sentral 

sebagai teks dasar untuk pelajaran fikih. Di berbagai pesantren, kitab ini diajarkan secara 

bertahap, dimulai dari bab-bab yang paling dasar hingga bab-bab yang lebih rumit, sesuai 

dengan tingkatan santri. Santri pemula akan memulai dengan memahami konsep-konsep 

dasar seperti thaharah, sebelum kemudian melanjutkan ke pembahasan yang lebih 

kompleks seperti zakat, jual beli, dan pernikahan. Proses pengajaran ini biasanya 

dilakukan dengan metode sorogan (santri membaca dan menjelaskan di hadapan kiai atau 

ustadz) atau bandongan (guru membaca kitab dan memberikan penjelasan kepada santri). 

Metode ini membantu santri untuk memahami teks-teks klasik seperti Fath al-Qarib 

dengan lebih baik.18 

Kedudukan kitab Fath al-Qarib yang penting dalam tradisi pesantren juga dapat 

dilihat dari banyaknya ulama Nusantara yang menyusun kitab syarah (penjelasan) 

 
16 Syafe’i, Ahmad Zarkasih. Fath al-Qarib: Buku Ajar Fiqih Praktis Mazhab Syafi’i. Yogyakarta: Mutiara 

Ilmu, 2021. 
17 Alwi, Ahmad. “Peran Kitab Fath Al-Qarib dalam Pembelajaran Fikih di Pesantren: Kajian Terhadap 

Pesantren Tradisional di Jawa.” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 10, no. 2, 2020, pp. 155-170. 
18 Mahfudz, Ahmad. “Kajian Pembelajaran Kitab Fath al-Qarib di Pondok Pesantren,” Jurnal 

Pendidikan Islam, vol. 15, no. 1, 2021, pp. 56-68. 
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tambahan atau terjemahan dari kitab ini. Sebagai contoh, Hasyiyah al-Bajuri yang ditulis 

oleh Ibrahim al-Bajuri adalah salah satu hasyiyah (komentar) dari Fath al-Qarib yang juga 

banyak dipelajari di pesantren-pesantren. Di Indonesia, berbagai versi terjemahan dan 

catatan kaki (syarah) dari Fath al-Qarib juga diterbitkan untuk memudahkan santri yang 

belum sepenuhnya memahami bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa kitab ini tidak 

hanya relevan sebagai sumber hukum Islam, tetapi juga terus dikembangkan dan 

dipelajari seiring dengan perkembangan zaman.19 

Namun, di balik keunggulannya, ada beberapa tantangan dalam mengajarkan Fath 

al-Qarib kepada santri modern. Salah satunya adalah bahasa yang digunakan dalam kitab 

ini merupakan bahasa Arab klasik yang mungkin sulit dipahami oleh santri yang belum 

terbiasa dengan istilah-istilah fikih. Selain itu, konteks sosial dan budaya yang ada di 

zaman penyusunan kitab ini tentu berbeda dengan konteks kehidupan modern, sehingga 

beberapa hukum yang dibahas memerlukan interpretasi lebih lanjut agar relevan dengan 

kondisi saat ini. Menurut Syarif, pengajaran kitab klasik seperti Fath al-Qarib perlu 

dilengkapi dengan penjelasan kontekstual agar santri dapat memahami relevansi hukum-

hukum yang disampaikan dalam kitab dengan kehidupan kontemporer.20 

Upaya untuk menjembatani gap antara teks klasik dan konteks modern ini sudah 

banyak dilakukan oleh para ulama di pesantren. Misalnya, dengan memberikan 

penjelasan tambahan mengenai bagaimana hukum-hukum fikih dalam Fath al-Qarib dapat 

diterapkan dalam kehidupan modern, seperti dalam masalah transaksi keuangan, 

hubungan sosial, dan perkembangan teknologi. Penjelasan-penjelasan ini penting agar 

santri tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-

prinsip syariat dalam kehidupan nyata mereka. 

Secara keseluruhan, Fath al-Qarib adalah salah satu kitab fikih yang memiliki peran 

besar dalam pendidikan Islam, khususnya di pesantren-pesantren yang mengikuti 

mazhab Syafi’i. Kitab ini memberikan panduan yang jelas dan sistematis tentang hukum-

hukum Islam yang mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari umat Islam. 

Penggunaan bahasa yang sederhana namun mendalam, serta penjelasan yang mudah 

dipahami, membuat kitab ini menjadi salah satu referensi utama dalam pembelajaran fikih 

dasar. Meski menghadapi tantangan dalam pengajaran kepada santri modern, dengan 

pendekatan yang tepat dan kontekstual, Fath al-Qarib tetap relevan sebagai panduan 

utama dalam memahami syariat Islam. 

 

 

 

 
19 Muhammad Junaidi. Pengantar Studi Kitab Kuning: Kajian Teks dan Konteks Kitab Fiqih Klasik di 

Nusantara. Yogyakarta: Deepublish, 2020. 
20 Syarif, Muhammad. “Mengajarkan Kitab Kuning di Era Modern: Tantangan dan Solusi.” Jurnal 

Studi Islam Kontemporer, vol. 5, no. 1, 2021, pp. 45-60. 
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Metode Demonstrasi dan Peningkatan Pemahaman Santri terhadap Kitab Fath Al-Qarib 

Metode demonstrasi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning, khususnya Fath Al-Qarib. 

Implementasi metode ini menjadi sangat penting mengingat karakteristik pembelajaran 

kitab kuning yang membutuhkan pemahaman mendalam tidak hanya secara tekstual 

tetapi juga praktis.21 

Dalam konteks pembelajaran kitab Fath al-Qarib, metode ini sangat relevan karena 

kitab tersebut banyak membahas tentang praktik ibadah, seperti tata cara berwudhu, 

shalat, dan lain-lain, yang memerlukan pemahaman praktis. Metode demonstrasi 

membantu santri untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengetahui aplikasi 

praktis dari ajaran yang terdapat dalam kitab. Sebagai contoh, ketika membahas bab 

wudhu, ustadz di Pondok Pesantren Daruttaibin tidak hanya menjelaskan teori dari kitab 

Fath al-Qarib, tetapi juga memperlihatkan langsung cara berwudhu sesuai aturan fiqh 

yang dibahas. 

Efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran Fath Al-Qarib didukung oleh 

beberapa faktor. Pertama, metode ini menciptakan pembelajaran yang lebih konkret dan 

realistis. Santri tidak hanya membayangkan, tetapi dapat melihat dan mempraktikkan 

langsung materi yang dipelajari. Kedua, metode ini membantu santri memahami 

hubungan antara teori dalam kitab dengan praktik ibadah sehari-hari.22 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Fath Al-Qarib meningkatkan pemahaman santri sebesar 75% dibandingkan 

metode konvensional. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan santri dalam menjelaskan 

dan mempraktikkan materi, serta hasil evaluasi pembelajaran yang lebih baik.23 Selain itu, 

metode demonstrasi juga membantu mengembangkan keterampilan psikomotorik santri. 

Melalui praktik langsung, santri tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu 

melaksanakan ibadah dengan benar sesuai tuntunan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran Fath Al-Qarib yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman tekstual 

tetapi juga implementasi praktis.24 

Di Pondok Pesantren Daruttaibin metode demonstrasi dalam pembelajaran Fath al-

Qarib dilakukan secara sistematis. Pertama, ustadz atau pengajar melakukan perencanaan 

lalu dilanjut dengan memberikan penjelasan teoritis tentang materi yang akan dipelajari. 

 
21 Ahmad, M. (2023). "Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning di Era Modern". Jurnal Pendidikan Islam, 

15(2), 45-60. 
22 Wahid, A. (2022). "Implementasi Metode Pembelajaran Aktif di Pesantren". Islamic Studies Journal, 

12(3), 67-82 
23 Syafii, I. (2024). "Evaluasi Metode Pembelajaran Fiqih di Pesantren Modern". Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 9(1), 34-50 
24 Kartini, L. (2023). "Pengembangan Model Pembelajaran Kitab Kuning". Islamic Education Quarterly, 

11(4), 156-170 
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Misalnya, ketika membahas bab thaharah, pengajar tidak hanya menjelaskan definisi dan 

dalil-dalil, tetapi juga memperlihatkan secara langsung tata cara bersuci yang benar.25 

Langkah kedua adalah pelaksanaan, di mana pengajar mendemonstrasikan secara 

detail praktik ibadah yang dibahas dalam kitab. Santri mengamati dengan seksama setiap 

gerakan dan bacaan yang dicontohkan. Metode ini terbukti efektif karena memberikan 

pengalaman visual dan kinestetik yang membantu santri mengingat dan memahami 

materi dengan lebih baik.26 Ketiga, Evaluasi pemahaman santri dilakukan melalui 

observasi langsung saat praktik dan ujian tertulis. Kombinasi kedua metode evaluasi ini 

memberikan gambaran komprehensif tentang tingkat pemahaman santri terhadap materi 

Fath Al-Qarib.27 

Walaupun metode demonstrasi memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa 

tantangan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu. 

Demonstrasi memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode ceramah 

karena ustadz harus memperagakan setiap langkah secara rinci dan memberikan 

kesempatan kepada santri untuk mempraktikkan apa yang telah diperlihatkan. Di Pondok 

Pesantren Daruttaibin, dengan jumlah santri yang cukup banyak, hal ini bisa menjadi 

kendala tersendiri. Ustadz harus membagi waktu secara efektif agar semua santri 

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara langsung. 

Untuk mengatasi tantangan ini, Pondok Pesantren Daruttaibin menerapkan 

pendekatan berbasis kelompok kecil. Santri dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, di 

mana setiap kelompok mendapatkan giliran untuk menyaksikan demonstrasi dan 

mempraktikkannya secara lebih intensif. Hal ini memungkinkan ustadz untuk 

memberikan perhatian lebih kepada setiap santri, sekaligus memastikan bahwa seluruh 

materi tersampaikan dengan baik. Selain itu, pengajaran berbasis kelompok ini juga 

memperkuat rasa kebersamaan dan saling belajar di antara santri, di mana mereka dapat 

saling membantu dan mengoreksi praktik ibadah satu sama lain. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

metode demonstrasi dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab Fath Al-

Qarib di Pondok Pesantren Daruttaibin Tulungagung menunjukkan hasil yang efektif. 

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama yakni perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi metode demonstrasi dalam pengajaran kitab tersebut. 

 
25 Rahman, A. (2022). "Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih". Islamic Education 

Review, 8(1), 12-28. 
26 Hidayat, S. (2024). "Modernisasi Pembelajaran Pesantren: Integrasi Metode Klasik dan 

Kontemporer". Jakarta: Pustaka Ilmu. 
27 Arifin, M. (2024). "Metode Pembelajaran Aktif dalam Kajian Kitab Klasik". Surabaya: Penerbit 

Pesantren. 
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Dalam aspek perencanaan, ustadz mempersiapkan materi pembelajaran dengan 

memadukan antara penjelasan teoritis dan praktik demonstrasi. Pada tahap pelaksanaan, 

metode demonstrasi dilakukan dengan cara ustadz mendemonstrasikan secara detail 

praktik ibadah yang dibahas dalam kitab, sementara santri mengamati dan kemudian 

mempraktikkannya. Metode ini terbukti efektif karena memberikan pengalaman visual 

dan kinestetik yang membantu santri mengingat dan memahami materi dengan lebih 

baik. Untuk evaluasi, pesantren menggunakan kombinasi observasi langsung saat praktik 

dan ujian tertulis untuk mengukur tingkat pemahaman santri. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman santri sebesar 75% 

dibandingkan dengan metode konvensional. Meskipun terdapat tantangan dalam 

implementasinya, terutama terkait keterbatasan waktu dan jumlah santri yang besar, 

pesantren mengatasinya dengan menerapkan sistem pembelajaran berbasis kelompok 

kecil. Pendekatan ini memungkinkan ustadz untuk memberikan perhatian lebih intensif 

kepada setiap santri dan memastikan materi tersampaikan dengan baik. Secara 

keseluruhan, implementasi metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman santri terhadap kitab Fath Al-Qarib, baik secara teoritis maupun praktis. 
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